
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pola hidup sehat mengarah pada gambaran perilaku sehat individu 

yang berupa tindakan yang mencerminkan usaha pemerolehan derajat 

kesehatan yang optimal, baik berupa usaha meningkatkan ataupun 

mempertahankan ,menyebutkan bahwa perilaku dalam bentuk tindakan 

individu dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pikiran dan perasaan, 

orang yang berarti (panutan), sumber daya, dan budaya (Bur & 

Septiyanti, 2020) 

Kelse lhatan melru lpakan aspelk te lrpelnting dalam kelhidulpan dan 

melndulkulng be lrjalannya aktivitas se lcara optimal. Bahwa gaya hidu lp yang 

tidak selhat diantaraya adalah melrokok, strels, pola makan yang ku lrang 

baik dan tidak telratulr. Gaya hidulp tidak se lhat ini dapat me lnimbullkan 

pelnyakit gizi ju lga dijadikan selbab kelnapa se lselorang tidak selhat, se lring 

sakit dan tidak dalam pe lrtulmbulhan yang baik (Pu lrbaningsih, 2020). 

Gaya hidulp manulsia sangat dipelngarulhi olelh adanya modelrnisasi. 

Tanpa disadari hal-hal telrse lbu lt belrdampak bu lru lk bagi manulsia, telru ltama 

dalam hal kelse lhatan yang dapat melnye lbabkan pelningkatan telkanan 

darah yang belrakibatkan strels belrat. Gaya hidulp selpelrti pola makan 

yang tidak se lhat dan pola aktivitas fisik ku lrang selcara belrmakna 

belrpe lngaru lh telrhadap te lrjadinya faktor risiko telrjadinya pe lnyakit. Ulntulk 



melncapai standar kelse lhatan yang baik maka dipelrlu lkan adanya prose ls 

pelnge llolaan lingkulngan selkitar dan aktivitas harian yang telrce lrmin dalam 

gaya hidu lp selhat (Mulrtiningsih e lt al., 2021). 

Belrdasarkan data dari World Helalth Organization (WHO) pada  

tahuln 2020, Saat ini stre ls ke lrja tellah telrcatat yang be lrpelngaru lh pada 

se llulru lh profelsi dan pelke lrja di nelgara majul maulpuln belrke lmbang se lkitar 

450 julta orang di dulnia melngalami ganggu lan melntal dan pelrilaku l yang 

dialami (WHO,2020). Adapuln data yang dirilis olelh World He lalth 

Organization (WHO) me lnyatakan bahwa tellah telrdapat selbanyak 225.700 

orang di Indonelsia yang me lninggal se ltiap tahulnnya yang diakibat 

pelnyakit yang be lrhu lbulngan delngan kasuls rokok (Seltiawan & Virlia, 

2022). Dan data yang dirilis ole lh World He lalth Organization (WHO) 

melnyatakan bahwa telrdapat selbanyak  225.700 orang di Indonelsia yang 

melninggal se ltiap tahulnnya yang diakibat olelh pelnyakit yang 

belrhu lbulngan delngan rokok (Setiawan & Virlia, 2022).  

Data belrdasarkan Laboulr Force l Sulrve ly (LBS) melnelliti kasu ls 

pelke lrja di Britania Raya yang me lndelrita strels, telrdapat selbanyak 

602.000 kasuls delpre lsi ataul kelce lmasan telrkait pelkelrjaan pada tahuln 

2018-2019 delngan 12,8 julta hari kelrja hilang akibat kasuls telrse lbult. 

Me lnulru lt data yang diku lratori olelh Helalth and Safelty Elxelcu ltiel (HASEl) 

belrdasarkan sulrve li yang dilakulkan olelh Laboulr Force l Su lrve ly (LFS) 



ju lmlah total kasuls strels, delprelsi, ataul kelce lmasan telrkait pelke lrjaan pada 

2019/2020 adalah 828.000 delngan prelvale lnsi 2.440/100.000 te lnaga 

ke lrja. Julmlah kasuls barul yang te lrcatat tidak seldikit, yakni 347.000 

insideln delngan prelvale lnsi 1.020/100.000 telnaga kelrja (Ultomo,2022). 

Belbe lrapa pelnellitian mellaporkan strelss ke lrja melnyu lmbang 35% 

dari selmula pelnyakit te lrkait pelke lrjaan Helalth and Safelty Elxe lcultiv . Stuldi 

yang dilaku lkan di Bristol City, Inggris, Vie ltnam, India, Iran, Tanzania dan 

E lthiopia. Seldangkan data yang melnulnju lkkan bahwa satul dari tiga 

karyawan yang me lngalami strels ke lrja. Intelrnational Laboulr Organization 

(ILO) melnye lbultkan bahwa du la dari tiga pelke lrja belrisiko me lngalami 

stre lss kelrja (Handayani, 2022). Adapuln melnulru lt data dari Intelrnational 

Of Slele lp Disordelr, pre lvale lnsi pelnye lbab dari ganggu lan tidu lr pada  

pelke lrja yang dialami  adalah strels (65%), ge llisah (5 sampai 15%), 

ke ltelrgantu lngan alkohol (10%), telrlambat tidu lr (10%), pelru lbahan jadwal 

(2 sampai 5%), selrta pelnyakit yang dialami (< 1%) (Ratnaningtyas & 

Fitriani, 2019). 

Belrdasarkan hasil sulrve ly dari  National Sle lelp Foulndation yang 

melngatakan bahwa orang belru lsia 13-64 tahu ln selbanyak 43% telrbanguln 

di malam hari akibat stre lss seltidaknya satu l kali dalam satu l bullan. Tidulr 

melru lpakan sulatul ke lbu ltulhan dasar biologis makhlulk hidulp (Andriany & 

Pertiwi, 2021). Dan data yang dirilis olelh World Helalth Organization 

(WHO) melnyatakan bahwa telrdapat selbanyak  225.700 orang di 



Indonelsia yang me lninggal se ltiap tahulnnya yang diakibat olelh pelnyakit 

yang be lrhu lbulngan delngan rokok (Setiawan & Virlia, 2022). Adapu ln di 

Indonelsia, belrdasarkan data Direlktu lr Jelnde lral Bina Ulpaya Kelse lhatan 

melnyatakan bahwa dari julmlah popullasi orang delwasa di Indonelsia 

se lbelsar 252 julta jiwa selkitar 14,65% me lngalami ganggu lan melntal 

e lmosional ataul ganggu lan kelse lhatan jiwa be lru lpa kelce lmasan dan stre ls 

(Ardani, 2017). 

Riske lsdas 2018 melnye lbultkan julmlah kasu ls strels di nelgara 

Indonelsia selbanyak 63.309.620 orang dan angka kelmatian di Indonelsia 

akibat strels se lbanyak 427.218 kelmatian.4,5 stre ls dipelngarulhi dula je lnis 

faktor risiko yaitu l, yang tidak dapat dikelndalikan selpe lrti u lsia, je lnis 

se ldangkan faktor yang dapat dikelndalikan yaitul obelsitas, konsu lmsii 

alkohol, kelbiasaan me lrokok dan strels. Melnulru lt hasil pelnellitian te lntang 

ge lrakan tulbu lh dan stre lss pada Pelgawai Ne lge lri Sipil di Selkre ltariat 

Je lndelral Kelmelntelrian Kelselhatan RI melmbe lrikan hasil, hampir se lparulh 

PNS se lbagian belsar re lspondeln biasa me llaku lkan gelrakan tu lbulh ringan 

(33,9%) dan se ldang (36,5%) (Farradika et al., 2019). Seldangkan 

pelnellitian yang tellah dilaku lkan olelh Sirelgar (2018) pada pelngelndara go-

je lk commulnity melnu lnjulkkan bahwa telrdapat 32 orang (66,7%) 

re lspondeln melngalami strels ringan, 13 orang (31,3%) relspondeln 

melngalami strels seldang, dan 1 orang (2,1%) re lspondeln melngalami strels 

belrat (Khoirunnisa et al., 2020). 



Hasil pelne llitian melnu lru lt Sitohang (2017), melngataka bahwa 

pelningkatan strels telrjadi pada orang yang ku lrang tidulr selbagian belsar 

orang melmiliki tidulr de lngan rata-rata kulrang dari 6 jam pelr hari yang  

dapat  melningkatkan  risiko melngidap telrjadinya hipelrtelnsi selbelsar 37% 

(Pusparini et al., 2021). Adapuln kulalitas  tidulr  banyak dide lrita olelh para 

pelke lrja laki-laki dikare lnakan melngalami stre ls yang te lrbu lkti pada  

pelnellitian  selbellu lmnya melnye lbultkan bahwa te lrdapat  40  orang pe lkelrja  

laki-laki dimana 61% dari pelkelrja telrse lbult melndelrita kulalitas tidu lr yang 

bulru lk (Djunarko et al., 2018). 

Pelne llitian yang dilaku lkan Maullidiyah dari 90 orang relspondeln 

didapatkan bahwa ju lmlah relspondeln yang me lngalami kelkambulhan pola 

makan dalam kondisi stre ls yang me lngalami strels yaitu l se lbanyak 59 

re lspondeln (84,3%) dari pada yang tidak melngalami strels yaitu l selbanyak 

11 relspondeln (15,7%) (Tussakinah et al., 2018). Dan Pelrilaku l makan 

belrle lbih saat strelss julga dialami olelh re lspondeln. Dari hasil stuldi 

pelndahullu lan yang melnulnju lkkan 36% dari 25 orang re lspondeln melngakul 

makan belrle lbih keltika stre lss, 48% relspondeln melngakul sulka makan saat 

se ldang melnge lrjakan se lsulatul melskipuln tidak lapar (Syarofi & Muniroh, 

2020). 

Belrdasarkan pelnellitian di PT PLN (PE LRSELRO) se lktor Telllo 

Makassar melnulnju lkkan bahwa tingkat stre ls kelrja karyawan opelrator 

melsin pelmbangkit listrik yang te lrtinggi yaitu l re lspondeln yang melngalami 



ge ljala stre lss ringan yaitul 55 orang dan strelss belrat 4 orang dimana 45 

orang (68,2%) lainnya melnganggap lingku lngan psikososial kelrjanya 

sangat melngganggu l, seldangkan strels melnulru lt lingku lngan kelrja fisik 

melnulnju lkkan bahwa 31 orang (47,0%) me lnganggap lingkulngan fisik 

ke lrjanya sangat me lngganggu l (Nasari et al., 2020). 

PT PLN (PERSERO) UlP3 Makassar Ultara melru lpakan sulatul 

Badan Ulsaha Milik Ne lgara bidang ke llistrikan yang me llayani masyarakat, 

belrte lkad ulntulk melmelbelrikan pellayanan jasa ke ltelnaga listrik yang te lrbaik 

dan melmelnulhi standar kelte lnagalistrikan. PT PLN (Pe lrselro) UlP3 

Makassar U ltara. Lokasi kantor PT PLN (Pe lrselro) Are la Makassar U ltara 

belralamat di jalan Ahmad Yani No 27, Makassar, Su llawe lsi Se llatan Arela 

Makassar U ltara melmbawahi 4 rayon antara lain Rayon Karelbosi, Rayon 

Pangkelp, Rayon Maros dan Rayon Daya. 

Belrdasarkan obse lrvasi awal yang te llah dilakulkan di PT PLN 

(PE lRSElRO) Are la Makassar Ultara, faktor yang me lmpelngarulhi stre ls kelrja 

pada pelke lrja yaitul dari selgi aktivitas olahraga atau l gelrakan tu lbulh yang 

hanya dilaku lkan olelh belbelrapa pelgawai yang ku lrang me lnelrapkan 

se lhingga dapat me lngakibatkan relsiko melngalami strels kelrja. Di se lla-se lla 

jam kelrja maulpu ln istirahat belbelrapa pelgawai ada yang me lrokok di arela 

ru lang lingku lp PLN, selrta adanya be lbe lrapa pelgawai ju lga yang me lmiliki 

jam tidulr yang ku lrang yang dapat me lnye lbabkan pola gaya hidu lp 

pelgawai melru lgikan ke lselhatan pelgawai di masa kini mau lpuln masa 



delpan. Olelh karelna itul pe lnellitian te lrtarik mellakulkan pelnellitian di PT. 

PLN (PElRSE lRO) UlP3 Makassar Ultara. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka dapat di 

ru lmulskan pelrmasalahan dalam pelne llitian adalah: 

1. Apakah ada hulbu lngan  smoking habit / kebiasaan melrokok delngan 

stre ls kelrja pada pelkelrja di PT PLN (PELRSELRO) UlP3 Makassar Ultara? 

2. Apakah ada hulbulngan aktivitas fisik delngan stre ls kelrja pada pelke lrja 

di PT PLN (PELRSE LRO) UlP3 Makassar Ultara ? 

3. Apakah ada hulbulngan kulalitas tidulr de lngan strels kelrja di PT. PLN 

(PE LRSELRO) UlP3 Makassar Ultara ? 

4. Apakah ada hulbulngan pola makan dan stre lss kelrja pada pelke lrja di 

PT PLN (PELRSELRO) UlP3 Makassar Ultara ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tulju lan Ulmulm 

Ulntulk melnge ltahuli Hulbulngan Health Compromosing Behavior 

De lngan Strels Kelrja Di. PT PLN Pelrse lro UlP3 Makassar Ultara. 

2. Tulju lan Khulsuls 

a. Ulntulk melnge ltahuli hu lbu lngan smoking habit / kebiasaan melrokok 

delngan strels Kelrja Di PT PLN (PELRSE LRO) UlP3 Makassar 

Ultara? 



b. Ulntulk melnge ltahuli hulbu lngan aktivitas fisik  de lngan strels kelrja Di 

PT PLN (PELRSELRO) UlP3 Makassar Ultara ? 

c. Ulntulk melngeltahuli hulbu lngan kulalitas tidulr de lngan strels kelrja Di 

PT. PLN (PELRSE LRO) UlP3 Makassar Ultara ? 

d. Ulntulk melnge ltahuli hulbu lngan pola makan dan strelss ke lrja Di PT 

PLN (PELRSE LRO) UlP3 Makassar Ultara ? 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

Pelne llitian ini dapat dijadikan rulju lkan dan aculan ulntulk 

melnambah pelnge ltahulan melnge lnai Hulbu lngan Health Compromosing 

Behavior De lngan Stre ls Kelrja PT PLN (Pe lrse lro) UlP3 Makassar 

Ultara. 

b. Manfaat Bagi Pelne lliti 

Pelne llitian ini belrmanfaat ulntulk melmpelrdalam wawasan 

telntang telori K3 selrta melnjadikan sarana pelnge ltahulan yang se lcara 

telori su ldah didapatkan delngan kelnyataan yang ada. 

c. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini bisa dijadikan bahan relfelrelnsi dan aculan 

bagii mahasiswa Ulnivelrsitas Mulslim Indonelsia yang melmiliki  

kelpelntingan dan minat selrta bakat di bidang Kelselhatan & 

Kelsellamatan Kelrja dan dapatmelnjadi relfelrelnsi selrta melmbelrikan 

nilai yang lelbih dalam pelngelmbangan pelnellitian sellanjultnya dimasa 



yang akan datang. Selbagai salah satul wahana telrjadinya hulbulngan 

antara pelrgulrulan tinggi delngan dulnia indulstri telrultama melnelrapkan 

telori yang didapat gulna pelmelcahan masalah indulstri 


